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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Madrasah merupakan salah satu organisasi pendidigaag dapat
dikatakan sebagai wadah untuk mencapai tujuan pegoban nasional.
Keberhasilan tujuan pendidikan di madrasah terganfpada sumber daya
manusia yang ada di madrasah tersebut yaitu kepathasah, guru, siswa,
pegawai tata usaha, dan tenaga pendidikan lai8gtain itu harus didukung
pula oleh sarana dan prasarana yang memadai. mtnkbentuk manusia
yang sesuai dengan tujuan pembangunan nasional, yatia hakikatnya
bertujuan meningkatkan kualitas manusia dan seloralyarakat indonesia
yang maju, maka dibutuhkan tenaga pendidik yangkuaditas dan
profesional.

Pendidikan sekarang ini dituntut untuk mengikutikeenbangan dan
kemajuan zaman, oleh karena itu sekolah-sekolah emekan guru-guru
yang berkualitas dan profesional. Guru bertugasdmdén anak didik agar
mereka mendapatkan pendidikan dan pembinaan dadigle. Setiap guru
mempunyai pengaruh terhadap anak didik, pengarablat ada yang terjadi
melalui pendidikan dan pengajaran.

Sebagai salah satu komponen penting dalam pendidgeran, dan
tugas guru sekarang semakin berat. Guru tidak hdateng, masuk kelas,
menyiapkan materi pelajaran dan selesai namun maengetahui kebutuhan
dan potensi peserta didik dengan baik.

Guru merupakan komponen pengajaran yang memegaranaoe
penting dan utama, karena keberhasilan prosesabetagngajar sangat
ditentukan oleh faktor guru. Tugas guru adalah raempaikan materi
pelajaran kepada siswa melalui interaksi komunildedam proses belajar

mengajar yang dilakukannya.



Banyak faktor yang menjadi penyebab dari rendalmgtvasi yang
ada pada siswa, salah satunya adalah kompeteriesipimal yang dimiliki
oleh seorang guru. Kebanyakan siswa kelas VIII @isNlurul Huda Dempet
kurang bernafsu untuk belajar, tidak terkecualiajysada mata pelajaran
Figih. Mereka beranggapan bahwa mata pelajarah Egpk penting karena
tidak diujikan dalam Ujian Nasional. Ironisnya mautupara siswa gurulah
yang menjadi faktor penyebab sulitnya mereka belajau gurulah yang
menyulitkan dalam pembelajaran. Ketidak minatamvaislalam mengikuti
pelajaran merupakan pangkal utama siswa dalam pwregelajaran.
Rendahnya motivasi yang ada ternyata dipengarusin qersepsi siswa
tentang kompetensi profesional pendidik dalam @oselajar mengajar.
Untuk kepentingan tersebut guru dituntut membaRkgkitmotivasi belajar
siswa. Hal ini dikarenakan motivasi merupakan safain faktor yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Semakin kudiva® belajar, maka
semakin baik pula prestasi belajar yang akan dicapaa. Mengingat begitu
pentingnya motivasi dalam belajar maka seseoranyglighé atau guru,
apalagi guru figih, harus sebisa mungkin mengudaai mengembangkan
materi ketika menyampaikan materi pelajaran damktinudah marah
walaupun banyak siswa yang kurang bisa menangkajplasan dari seorang
guru. Dari hal itu siswa akan mempersepsi guru gabseorang guru yang
profesional dan sabar dalam menghadapi siswanya.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapatimg&atkan
kualitas pembelajaran. Karena dengan adanya motiegst menumbuhkan
minat belajar siswa. Bagi siswa yang memiliki masivbelajar yang tinggi
akan belajar dengan sungguh-sungguh. Sehingga hatéhsiswa yang
memiliki intelegensi tinggi menjadi gagal karen&lkengan motivasi, sebab
hasil belajar itu akan optimal apabila terdapativasi. Karenanya, bila siswa
mengalami kegagalan dalam belajar bukanlah semata-kesalahan siswa,
tetapi mungkin saja guru yang tidak berhasil merghkikan motivasi siswa.

Banyak faktor yang menjadi penyebab dari rendaimgtivasi belajar yang



ada pada siswa, salah satunya adalah kompeteriesipimal yang dimiliki
oleh seorang guru.

Setiap guru sebaiknya memiliki beberapa kompetenstuk
membangkitkan motivasi belajar siswa, artinya minipengetahuan,
keterampilan dan perilaku baik yang harus dimilikhayati, dan dikuasainya
dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Hpéming, terutama jika
dikaitkan dengan berbagai kajian dan hasil pemalityang menunjukan
bahwa guru memiliki peranan yang sangat strategia denentukan
keberhasilan pendidikan dan meningkatkan kualiemslyelajaran.

Guru dituntut memiliki beberapa kompetensi diantgea adalah
kompetensi profesional, kompetensi profesional mkkdnerupakan masalah
yang sangat penting dalam proses belajar mengagtingga dengan
terpenuhinya kompetensi profesional pendidik dgtembelajaran yang baik
menunjukkan suatu keberhasilan dalam proses betsagajar. Guru dalam
hal ini merupakan salah satu faktor yang paling eneukan keberhasilan
suatu proses belajar mengajar juga sebagai perdkigigung jawab atas
keberhasilan dan kegagalan dalam proses belajagaj@en Sebab guru
mempunyai pengaruh yang dominan terhadap kualigasbplajaran. Guru
yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingknnigelajar yang
efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnydanggha hasil belajar
siswa berada pada tingkat optimal.

Guru yang profesional mestinya memiliki komitmen tukn
meningkatkan mutu pendidikan dan juga memiliki pgaguan yang
mendalam terhadap materi pelajaran serta kemangalam menyampaikan
pelajaran kepada siswa, sehingga dapat menciptakasana kelas yang
menyenangkan dan tidak membosankan. Setiap gufasproal menguasai
pengetahuan yang mendalam dalam spesialisnya. 8amyupengetahuan ini
merupakan syarat yang penting di samping ketetamigeterampilan lain.

Guru profesional selain menguasi seluk-beluk pé@didian pengajaran serta

! Moh. Uzer Usman Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda karya, 1990),
him. 6



ilmu-ilmu lainya, guru juga dibekali pendidikan ldus untuk menjadi guru
dan memiliki keahlian khusus yang diperlukan sedeaigan profesinya.

Guru yang bermutu niscaya mampu melaksanakan pkadjd
pengajaran dan pelatihan yang efektif dan efist@mru yang profesional
diyakini mampu memotivasi siswa untuk mengoptimalkpotensinya.
Kompetensi profesional meliputi (1) penguasaan aalp landasan
kependidikan yang meliputi memahami tujuan pendidjknengetahui fungsi
sekolah di masyarakat, dan mengenal prinsip-pripsigologi pendidikan.
(2) menguasai bahan pengajaran dan metode pengaj@)akemampuan
menyusun program pengajaran, (4) kemampuan menyysmngkat
penilaian hasil belajar dalam proses pembelajaran.

Kompetensi profesional yang baik diharapkan mampaumbuhkan
motivasi belajar siswa. Karena bila persepsi tentesmpetensi profesional
pendidik itu baik, maka akan berpengaruh positihadap motivasi belajar
siswa, akan tetapi jika persepsi siswa tentang lkbemsi profesional
pendidik itu kurang baik maka akan menurunkan nasiivbelajar siswa
khususnya pada mata pelajaran Figih.

Dari fenomena diatas, mendorong penulis untuk naalgn
penelitian dengan mengambil judul “STUDI KORELASI NAARA
PERSEPSI SISWA TENTANG KOMPETENSI PROFESIONAL
PENDIDIK DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN FIQIH KELAS VIII MTS NURUL HUDA DEMPET KAB.
DEMAK TAHUN AJARAN 2012/2013".

B. Rumusan Masalah
Masalah atau permasalahan ada kalau ada kesenjatganada
perbedaan antara apa yang seharusnya dan apa dardplam kenyataan,

antara apa yang diperlukan dan apa yang tersediayaaharapan dan

2 Syaiful SagalaKemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 41



kenyataan dan yang sejenis dengarf Berdasarkan latar belakang masalah
di atas, maka dapat dikemukakan permasalahannggadterikut :

Apakah terdapat korelasi Positif antara persesiaitentang kompetensi
profesional pendidik dengan motivasi belajar sipada mata pelajaran figih
kelas VIII di MTs Nurul Huda Dempet Kab. Demak Tahwjaran
2012/2013?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dalam setiap penulisan ilmiah perlu dirumuskan aoju agar
penelitiannya tidak keluar dari apa yang direncanakAdapun tujuan
penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui adanya korelasi positif antarasgmsi siswa tentang
kompetensi profesional pendidik dengan motivasajaelsiswa pada mata
pelajaran Figih kelas VIII di MTs Nurul Huda Demgeab. Demak Tahun
Ajaran 2012/2013?
Sedangkan Manfaat yang dapat diperoleh dari parelihi adalah
sebagai berikut:
1. Secara teori
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbanga
keilmuwan, khususnya mengenai upaya peningkatarivasotmelalui
kompetensi profesional pendidik. Dan juga diharapalPenelitian ini
dapat memberikan sumbangan secara teori, khususanang studi
korelasi tentang kompetensi profesional pendidikgd® motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran figih kelas VIII di MTartdl Huda Dempet
Kab. Demak tahun ajaran 2012/2013.
2. Secara praktis
a. Sebagai bahan masukan bagi instansi atau lembagdidp@an

mengenai pentingnya kompetensi profesional yangshdimiliki oleh

% Sumadi Suryabrat&/etodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995),
him. 60



seorang pendidik dalam proses belajar mengajar mereapai suatu
tujuan.

. Memberikan masukan yang penting bagi guru agar kaedapat
memberikan motivasi kepada siswa selama prosegabetengajar
berlangsung.

. Penelitian ini sebagai bagian dari usaha untuk neekagya ilmu

pengetahuan di Fakultas Tarbiyah umumnya, dan garuPAl

khususnya.



